BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Komunikasi Antar Pribadi

Komunikasi antarpribadi adalah proses komunikasi yang berlangsung antara
dua orang atau lebih secara tatap muka, seperti yang dinyatakan oleh Pace
bahwa interpersonal communication is communication involving two or

more people in a face to face setting”™

. Adapula pendapat pakar lain yang
menyatakan bahwa komunikasi antarpribadi merupakan proses pengiriman
dan penerimaan pesan—pesan antara dua orang atau diantara sekelompok
kecil orang dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik sekaligus®.
Berdasarkan dari dua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
komunikasi antarpribadi adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan—

pesan antara dua orang atau lebih (diutamakan secara tatap muka) dengan

beberapa efek dan beberapa umpan balik sekaligus.

Begitu pentingnya komunikasi antarpribadi dalam kehidupan karena setiap
manusia membutuhkan dan senantiasa membuka dan menjalin komunikasi

dengan hubungan sesamanya. Johnson menunjukkan beberapa peranan yang

'Hafied Cangara. 2007. Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta : PT Raja Grafindo Persada. Hal. 33.
“Devito, Joseph dalam Onong Uchjana Effendi. 2003. llmu, Teori dan Filsafat Komunikasi.
Bandung : PT Citra Aditya Bakti. Hal. 59.



disumbangkan oleh komunikasi antarpribadi dalam rangka menciptakan
kebahagiaan hidup manusia yaitu komunikasi antarpribadi membantu
perkembangan intelektual dan sosial, membentuk identitas atau jati diri,
untuk memahami realitas disekeliling kita serta menguji kebenaran kesan-
kesan dan pengertian yang kita miliki tentang dunia di sekitar kita, dan

komunikasi antarpribadi membantu pembentukan kesehatan mental®.

Sedangkan menurut sifatnya, komunikasi antarpribadi dapat dibedakan atas
dua macam, yakni Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) dan
Komunikasi Kelompok Kecil (Small Group Communication). Komunikasi
Diadik adalah proses komunikasi yang berlangsung antara dua orang dalam
situasi tatap muka. Komunikasi diadik menurut Pace dapat dilakukan dalam
tiga bentuk, yakni percakapan, dialog dan wawancara. Sedangkan
komunikasi kelompok kecil adalah proses komunikasi yang berlangsung
antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, dimana anggota-anggotanya

saling berinteraksi satu sama lain*.

Komunikasi antarpribadi dapat dilakukan dalam dua bentuk yakni
komunikasi dalam bentuk verbal ataupun nonverbal. Simbol atau pesan
verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau
lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai sistem kode verbal. Bahasa dapat
didefinisikan sebagai  seperangkat simbol dengan aturan untuk

mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami

*Supratiknya. 1995. Komunikasi Antarpribadi (Tinjauan Psikologis). Yogyakarta : Kanisius. Hal.

9

*Hafied Cangara. Op.Cit., Hal. 32.



suatu komunitas. Jalaluddin Rakhmat mendefinisikan bahasa secara
fungsional dan formal. Secara fungsional, bahasa diartikan sebagai alat yang
dimiliki bersama untuk mengungkapkan gagasan. la menekankan “dimiliki
bersama”, karena bahasa hanya dapat dipahami bila ada kesepakatan di
antara anggota-anggota kelompok sosial untuk menggunakannya. Secara
formal, bahasa diartikan sebagai semua kalimat yang terbayangkan, yang
dapat dibuat menurut peraturan tata bahasa. Setiap bahasa mempunyai
peraturan bagaimana kata-kata harus disusun dan dirangkaikan supaya
memberi arti®. Komunikasi yang dilakukan dalam bentuk verbal dapat
mengurangi kesalahpahaman pemaknaan setiap pesan yang diucapkan atau

yang disampaikan.

Sedangkan bentuk komunikasi nonverbal adalah komunikasi yang
menggunakan pesan-pesan nonverbal. Istilah nonverbal biasanya digunakan
untuk melukiskan semua peristiwa komunikasi di luar kata-kata terucap dan
tertulis. Secara teoritis komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal dapat
dipisahkan. Namun dalam kenyataannya, kedua jenis komunikasi ini saling
jalin menjalin, saling melengkapi dalam komunikasi yang kita lakukan
sehari-hari. Jalaludin Rakhmat mengelompokkan pesan-pesan nonverbal

menjadi lima bagian yaitu® :

a. Pesan kinesik adalah pesan nonverbal yang menggunakan gerakan

tubuh yang berarti, terdiri dari tiga komponen utama yaitu pesan

> Adi Prakosa. <http://adiprakosa.blogspot.com/2008/10/komunikasi-verbal-dan-non-
verbal.html>diakses pada 9 Desember 2010.

® Jalaludin Rakhmat. 2005. Psikologi Komunikasi : Edisi Revisi. Bandung : PT Remaja
Rosdakarya. Hal 83-89.



http://adiprakosa.blogspot.com/2008/10/komunikasi-verbal-dan-non-verbal.html
http://adiprakosa.blogspot.com/2008/10/komunikasi-verbal-dan-non-verbal.html
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fasial, pesan gestural, dan pesan postural. Pesan fasial menggunakan
air muka untuk menyampaikan makna tertentu, contohnya seperti
mengerutkan dahi yang menandakan bahwa seseorang sedang
memikirkan sesuatu atau sedang mengalami masalah. Pesan gestural
menunjukkan gerakan sebagian anggota badan seperti mata dan
tangan untuk mengkomunikasi berbagai makna, contohnya seperti
lirikan mata, kedipan mata atau mengeratkan kedua tangan.
Sedangkan pesan postural berkenaan dengan keseluruhan anggota
badan dalam membentuk makna yang dapat disampaikan, misalnya

seperti membungkukan badan atau berdiri tegak.

Pesan proksemik disampaikan melalui pengaturan jarak dan ruang.
Umumnya dengan mengatur jarak kita mengungkapkan keakraban

kita dengan orang lain.

Pesan artifaktual diungkapkan melalui penampilan tubuh, pakaian,
dan kosmetik. Walaupun bentuk tubuh relatif menetap, orang sering
berperilaku dalam hubungan dengan orang lain sesuai dengan

persepsinya tentang tubuhnya (body image).

Pesan paralinguistik adalah pesan nonverbal yang berhubungan
dengan dengan cara mengucapkan pesan verbal. Satu pesan verbal
yang sama dapat menyampaikan arti yang berbeda bila diucapkan

secara berbeda.
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e. Pesan sentuhan dan bau-bauan. Alat penerima sentuhan adalah kulit,
yang mampu menerima dan membedakan emosi yang disampaikan
orang melalui sentuhan. Sentuhan dengan emosi tertentu dapat
mengomunikasikan kasih sayang, takut, marah, bercanda, dan tanpa

perhatian.

Penyampaian pesan yang dilakukan dalam bentuk nonverbal memiliki

beberapa fungsi, seperti yang dikemukakan oleh Mark L. Knapp yaitu’ :

o

Repetisi yaitu mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan

secara verbal.

b. Substitusi yakni berfungsi untuk menggantikan lambang-lambang
verbal.

c. Kontradiksi berfungsi untuk menolak pesan verbal atau memberikan
makna yang lain terhadap pesan verbal.

d. Komplemen vyaitu melengkapi dan memperkaya makna pesan
nonverbal.

e. Aksentuasi berfungsi untuk menegaskan pesan verbal atau

menggarisbawahinya.

Dengan adanya kedua bentuk komunikasi yang digunakan dalam
komunikasi antarpribadi tersebut, hal ini sedikit banyaknya dapat
mengurangi kesalahpahaman dalam memberi dan menerima pesan yang
disampaikan. Bila dibandingkan dengan bentuk komunikasi yang lain,

komunikasi antarpribadi dianggap paling berguna dalam mengubah sikap,

7 Jalaludin Rakhmat. Op. Cit., Hal 287.
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kepercayaan, opini dan perilaku komunikan. Sebagai komunikasi yang
paling lengkap dan paling sempurna, komunikasi antarpribadi berperan
penting hingga kapanpun, selama manusia masih mempunyai emosi.
Kenyataannya komunikasi tatap muka ini membuat manusia merasa lebih
akrab dengan sesamanya, berbeda dengan komunikasi lewat media massa

seperti surat kabar, televisi, ataupun lewat teknologi tercanggih sekalipun®.

. Tujuan Komunikasi Antarpribadi

Tujuan komunikasi antarpribadi tidak harus dilakukan secara sadar ataupun
dengan suatu maksud, tetapi bisa pula dengan tanpa sadar ataupun tanpa
maksud tertentu. Ada enam tujuan komunikasi antarpribadi yang dianggap

penting, yaitu®.

a. Mengenal Diri Sendiri dan Orang Lain.

b. Mengetahui Dunia Luar.

c. Menciptakan dan Memelihara Hubungan Menjadi Bermakna.
d. Mengubah Sikap dan Perilaku.

e. Bermain dan Mencari Hiburan.

f. Membantu Orang lain.

8<http://api.ning.com/files/-

eaaRRI31G6n2BfltFwzuEVY 3p0v1CIHI97aer29L00 /KOMUNIKASIINTERPERSONAL.ppt.

>diakses pada 13 Oktober 2010.
°H.A.W. Widjaja. 2000. llmu Komunikasi Pengantar Studi. Jakarta : PT Rineka Cipta. Hal. 122-

125.


http://api.ning.com/files/-eaaRRl31G6n2BfltFwzuEVY3p0v1ClHI97aer29L00_/KOMUNIKASIINTERPERSONAL.ppt
http://api.ning.com/files/-eaaRRl31G6n2BfltFwzuEVY3p0v1ClHI97aer29L00_/KOMUNIKASIINTERPERSONAL.ppt
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. Efektifitas Komunikasi Antarpribadi

Komunikasi antarpribadi, sebagai suatu bentuk perilaku, dapat berubah dari
sangat efektif ke sangat tidak efektif. Dalam hal ini dibutuhkan
pembelajaran tentang karakteristik dari efektifitas komunikasi antarpribadi.
Sehingga akan didapatkan gambaran bagaimana dan faktor yang dapat

flO

membuat komunikasi menjadi efektif™. Karakteristik efektifitas komunikasi

antarpribadi tersebut dilihat dari dua perspektif, yakni'* :

1. Perspektif Humanistik
Pada umumnya sifat-sifat dari perspektif ini akan membantu interaksi
menjadi lebih berarti, jujur dan memuaskan. Beberapa sifat yang

tercakup dalam perspektif humanistik yaitu :

a. Keterbukaan
Keterbukaan adalah kemampuan menilai secara obyektif, kemampuan
membedakan dengan mudah, kemampuan melihat nuansa, orientasi ke
isi, pencarian informasi dari berbagai sumber, kesediaan mengubah

keyakinannya, profesional dan sebagainya.

b. Empati
Empati adalah kemampuan seseorang untuk menempatkan dirinya
pada peranan atau posisi orang lain. Dalam arti, bahwa seseorang
secara emosional maupun intelektual mampu memahami apa yang

dirasakan dan dialami orang lain.

wHA,

W. Widjaja. Op.Cit., Hal. 127.

! Joseph A. Devito. 1997. Komunikasi Antar Manusia. Jakarta : Professional Books. Hal. 259-

267.
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c. Perilaku Suportif atau Sifat Mendukung
Kita memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap deskriptif
bukan evaluatif, spontan bukan strategik dan provisional bukan sangat

yakin.

d. Sikap Positif
Kita mengomunikasikan sikap positif dalam komunikasi antarpribadi
dengan sedikitnya dua cara yaitu dengan menyatakan sikap positif dan

secara positif mendorong orang yang menjadi teman Kita berinteraksi.

e. Kesetaraan
Komunikasi antarpribadi akan lebih efektif bila suasananya setara.
Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua pihak
sama-sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing pihak

mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan.

2. Perspektif Pragmatis

Perspektif ini memusatkan pada perilaku spesifik yang harus digunakan
oleh komunikator untuk mendapatkan hasil yang diinginkan. Model ini

juga menawarkan lima kualitas efektivitas, yakni :

a. Kepercayaan Diri
Komunikator yang efektif selalu merasa nyaman bersama orang lain

dan merasa nyaman dalam situasi komunikasi pada umumnya.
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b. Kebersatuaan
Kebersatuan mengacu pada penggabungan antara pembicara dan
pendengar atau tercipta rasa kebersamaan dan kesatuan. Kebersatuan

menyatukan pembicara dan pendengar.

c. Manajemen Interaksi
Dalam manajemen interaksi yang efektif, tidak seorangpun merasa
diabaikan atau merasa menjadi tokoh penting. Masing-masing pihak

berkontribusi dalam keseluruhan komunikasi.

d. Daya Ekspresi
Kita mendemonstrasikan daya ekspresi dengan menggunakan variasi
dalam kecepatan, nada, volume dan ritme suara untuk mengisyaratkan

keterlibatan dan perhatian.

e. Orientasi Kepada Orang Lain
Orientasi ini mengacu pada kemampuan kita untuk menyesuaikan diri
dengan lawan bicara selama perjumpaan antarpribadi. Orientasi ini
mencakup pengomunikasian perhatian dan minat terhadap apa yang

dikatakan lawan bicara.

2.1.3. Ciri-Ciri Komunikasi Antarpribadi

Biasanya komunikasi antarpribadi diartikan sebagai bentuk komunikasi

yang dilakukan oleh dua orang. Padahal, pada kenyataannya komunikasi
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antarpribadi juga dapat dilakukan oleh lebih dari dua orang. Ada ciri-ciri

yang menunjukkan bahwa komunikasi berjalan secara antarpribadi, yaitu*? :

1. Jumlah orang yang terlibat sedikit berkisar dua hingga sepuluh orang.

2. Tingkat kedekatan fisik pada waktu berkomunikasi intim sangat
pribadi.

3. Peran komunikasinya informal.

4. Penyesuaian pesan bersifat khusus yaitu pesan hanya diketahui oleh
komunikator dan komunikan saja.

5. Tujuan dan maksud komunikasi tidak berstruktur tetapi sangat sosial.

Dari ciri-ciri tersebut dapat dikatakan bahwa komunikasi antarpribadi
merupakan komunikasi yang cenderung memiliki arus pesan dan konteks
komunikasi secara dua arah. Sehingga menyebabkan tingkat umpan balik
yang terjadi akan semakin tinggi karena umpan balik tersebut bersifat

segera.

2.1.4. Karakteristik Komunikasi Antarpribadi

Komunikasi antarpribadi memiliki beberapa karakteristik, yaitu™ :

1. Komunikasi antarpribadi dapat terjadi dimana saja dan kapan saja.
2. Komunikasi antarpribadi adalah proses yang berkesinambungan.
3. Komunikasi antarpribadi mempunyai tujuan tertentu yaitu memberi

dan mendapatkan informasi.

12 Alo Liliweri. 1991. Komunikasi Antarpribadi. Bandung : Citra Aditya Bakti. Hal 61.

3 Adrian Wicaksana. 2009. Skripsi. Peranan Komunikasi Antarpribadi Mantan Narapidana
Dengan Lingkungan Masyarakat Dalam Membangun Hubungan Sosial. Bandar Lampung :
Universitas Lampung. Hal. 26.
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4. Komunikasi antarpribadimenghasilkan hubungan yang timbal balik
dan saling melengkapi serta saling menerima.

5. Komunikasi antarpribadi merupakan sesuatu yang dipelajari.

6. Komunikasi antarpribadi dapat meramalkan sesuatu.

7. Komunikasi antarpribadi sering dan dapat dimulai dengan melakukan

kesalahan.

2.1.5. Fungsi Komunikasi Antarpribadi
Fungsi komunikasi antarpribadi terbagi menjadi dua, yaitu* :

1. Fungsi Sosial
Karena dalam proses komunikasi antarpribadi beroperasi dalam konteks
sosial yang orang-orangnya berinteraksi satu sama lain, maka secara
otomatis komunikasi antarpribadi memiliki fungsi sosial. Yang

mengandung aspek :

a. Manusia berkomunikasi untuk mempertemukan kebutuhan psikologis
dan biologis.

b. Manusia berkomunikasi untuk memenuhi kewajiban sosial.

c. Manusia berkomunikasi untuk mengembangkan hubungan timbal
balik.

d. Manusia berkomunikasi untuk meningkatkan dan merawat mutu diri
sendiri.

e. Manusia berkomunikasi untuk menangani konflik.

YAdrian Wicaksana. Op.Cit., Hal. 24-25.
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2. Fungsi Pengambilan Keputusan
a. Manusia berkomunikasi untuk membagi informasi.

b. Manusia berkomunikasi untuk mempengaruhi orang lain.

Intinya komunikasi antarpribadi ialah komunikasi yang cenderung memiliki
arus pesan dan konteks komunikasi secara dua arah. Sehingga menyebabkan
tingkat umpan balik yang terjadi akan semakin tinggi, karena umpan balik

yang terjadi bersifat segera.

Hubungan Komunikasi Antarpribadi dalam membangun Kelompok

Tidak ada satu orangpun di dunia ini yang bisa hidup sendiri tanpa bantuan
orang lain. Sudah kodrat dari setiap manusia sebagai makhluk sosial untuk
hidup berkelompok. Dengan berkelompok maka manusia dapat memenuhi

kebutuhan hidupnya.

Wekley dan Yulk mengemukakan bahwa kelompok merupakan suatu
kumpulan orang yang berinteraksi satu sama lain secara teratur dalam suatu
periode tertentu, dan merasakan adanya ketergantungan diantara mereka
dalam rangka mencapai satu atau lebih tujuan bersama. Sedangkan menurut
Cartwright & Zander kelompok adalah suatu kolektif yang terdiri atas
berbagai organisme dimana eksistensi semua anggota sangat penting untuk
memuaskan berbagai kebutuhan individu.Artinya, kelompok merupakan
suatu alat untuk mendapatkan berbagai kebutuhan individu. Individu

menjadi milik kelompok karena mereka mendapatkan berbagai kepuasan
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ssebaik mungkin melalui organisasi yang tidak dengan mudah mereka

dapatkan melalui cara lainnya.™

Pembentukan kelompok diawali dengan adanya perasaan atau persepsi yang
sama dalam memenuhi kebutuhan. Setelah itu akan timbul motivasi untuk
memenuhinya, sehingga ditentukanlah tujuan yang sama dan akhirnya
interaksi yang terjadi akan membentuk sebuah kelompok®®.Maka dari itu,
dalam menentukan atau memilih suatu kelompokpun, setiap invidu pasti
akan melibatkan komunikasi antarpribadi di dalamnya. Sebab tanpa adanya
komunikasi antarpribadi maka tidak akan terbentuk interaksi antar sesama

individu.

Kriteria lain yang menyebabkan bahwa komunikasi antarpribadi berperan
dalam membentuk suatu kelompok menurut Schramm yakni adanya
kesamaan frame of reference (kerangka refensi) yang terkadang disebut juga
dengan field of experience (bidang pengalaman). Bila seorang individu
merasa memiliki adanya kesamaan dalam bidang pengalaman atau kerangka
referensi seperti kesamaan dalam bidang pendidikan, agama, sosial, hobi,
ekonomi, suku, dan lain sebagainya maka besar kemungkinan untuk
individu lain yang memiliki bidang sama untuk bergabung dan membentuk

suatu kelompok.

> Aprida Saragih. <http://apridasaragihpa02.blogspot.com/2010/10/pembentukan-
kelompok.html> diakses 26 Oktober 2010.
'®Aprida Saragih. Op.Cit.


http://apridasaragihpa02.blogspot.com/2010/10/pembentukan-kelompok.html
http://apridasaragihpa02.blogspot.com/2010/10/pembentukan-kelompok.html

20

2.3. Hubungan Komunikasi Antarpribadi dalam Membangun Kekompakan

Kelompok

Setiap hubungan antarpribadi akan selalu melalui proses komunikasi.
Komunikasi dalam kelompok sebagian besar terjadi dalam suatu
komunikasi antarpribadi. Melalui komunikasi antarpribadi di dalam
kelompok yang terjalin dengan baik, akan dapat mengembangkan suatu
iklim kerja atau atmosfir (keadaan) yang baik dalam kelompok yang dapat
membangun  kepercayaan, kekompakan dan suportivitas. Melalui
kepercayaan yang terbentuk antar anggota kelompok, maka mereka dapat
saling menyandarkan diri satu sama lain.

Setelah terbentuk kekompakan kelompok, anggota kelompok akan saling
menyukai satu sama lain dan mau berpartisipasi menjadi satu dalam
kelompok dalam menyelesaikan tugas. Kekompakan kelompok
menunjukkan tingkat rasa untuk tetap tinggal dalam kelompok, hal ini dapat
berupa loyalitas,rasa memiliki, rasa keterlibatan, dan keterikatan.Dalam
membuat suatu kelompok menjadi kompak mungkin lebih mudah
dibandingkan mempertahankan dan meningkatkan kekompakan yang ada
dalam kelompok.Sehingga dibutuhkan campur tangan komunikasi

antarpribadi dalam pembentukan kelompok.
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Ciri Komunikasi Antarpribadi pada Kegiatan Kelompok

Secara kasat mata, dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan yang jelas
antara komunikasi antarpribadi dan komunikasi kelompok. Karena
komunikasi antarpribadi dapat juga dilakukan didalam suatu kelompok.
Untuk lebih memahami komunikasi antarpribadi yang terdapat pada

kegiatan kelompok, maka kita perlu mengetahui terlebih dahulu ciri-cirinya.

Beberapa ciri komunikasi antarpribadi menurut Bernlund yang dikutip oleh

Liliweri, yaitu :

a. Bersifat spontan : komunikasi yang dilakukan terjadi secara tiba-tiba.

b. Tidak mempunyai struktur : alur pembicaraanya tidak terarah.

c. Terjadi secara kebetulan : tidak direncanakan sebelumnya.

d. Tidak mengejar tujuan yang telah direncanakan : tanpa ada tujuan
pembicaran.

e. ldentitas keanggotaan tidak jelas : tidak ada struktur organisasi antara
komunikator dan komunikan.

f. Dapat terjadi hanya sambil lalu : komunikasi yang dilakukan hanya

sekedar saja.

Tinjauan Tari

Indonesia merupakan suatu negara yang kaya akan budaya. Hal ini
terbentuk karena jumlah pulau yang banyak serta keberagaman latar
belakang masyarakatnya. Karena budaya itu pula juga yang menjadikan

Indonesia menjadi negara yang kaya akan nilai seninya.



22

Seni didefinisikan sebagai karya (sajak, lukisan, musik, dll) yang diciptakan
dengan bakat (kecakapan), hasil daripada sesuatu ciptaan itu sendiri*’. Seni
itu sendiri memiliki beragam jenis. Ada seni seni suara, seni gerak atau seni
tari, seni rupa, dan seni yang lainnya.Salah satu seni di Indonesia yang

masih diminati sampai saat ini yaitu seni gerak atau tari.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tari didefinisikan sebagai gerakan
badan (tangan dan sebagainya) yang berirama, biasanya di iringi bunyi-
bunyian (musik, gamelan, dsb.)'®. Seorang ahli sejarah tarian dan musik
Jerman bernama C. Sachs telah memberikan definisi seni tari sebagai
gerakan yang berirama. Seni tari adalah pengucapan jiwa manusia melalui

gerak—gerik berirama yang indah®®.

Pengertian lain dari tari adalah gerak tubuh secara berirama yang dilakukan
ditempat dan waktu tertentu untuk keperluan pergaulan, mengungkapkan
perasaan, maksud, dan pikiran. Bunyi-bunyian yang disebut musik
pengiring tari mengatur gerakan penari dan memperkuat maksud yang ingin
disampaikan. Gerakan tari berbeda dari gerakan sehari-hari seperti berlari,
berjalan atau bersenam. Sebuah tarian baik jenis tradisional atau non
tradisional memiliki banyak unsur yang dapat dikenali dan terlihat oleh
mata (visual). Pada dasarnya sebuah tarian tidak hanya terdiri-dari susunan
gerak yang telah mengalami proses stilisasi atau distorsi atau penggarapan

dari aspek tenaga, ruang dan waktu, namun terdapat juga unsur-unsur lain

Kesenian dan Kebudayaan.<http:/bobezani.tripod.com/budaya.htm> diakses pada 24 Oktober
2010.

'8 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa. 2002. Kamus Besar Bahasa Indonesia.Jakarta : Balai
Pustaka. Hal. 1144.

YKesenian dan Kebudayaan.Loc.Cit.
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http://id.wikipedia.org/wiki/Lari
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http://id.wikipedia.org/wiki/Senam
http://bobezani.tripod.com/budaya.htm
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yang disusun sedemikian rupa hingga menjadi sebuah komposisi yang

disebut dengan tari.

2.5.1. Jenis- jenis Tari

Jenis-jenis tari antara lain®° :

a. Berdasarkan fungsi :
1. Tari upacara, yaitu keagamaan, keratin, kehidupan manusia.
2. Tari pergaulan.

3. Tari pertunjukkan.

b. Berdasarkan penyajian :
1. Tari tunggal yaitu tari yang di bawakan oleh satu orang.
2. Tari berpasangan yaitu tari yang dibawakan oleh dua orang.
3. Tari masal yaitu tari yang dibawakan oleh banyak orang atau secara
bersama-sama.

4. Drama tari yaitu drama yang dibawakan oleh beberapa orang.

c. Berdasarkan pola garapan antara lain :
1. Tari rakyat yaitu tari yang ada dan berkembang di kalangan pedesaan.
2. Tari klasik vyaitu tari yang telah mengalami perkembangan
penggarapan mencapai kristalisasi.
3. Tari kreasi baru yaitu tari dengan penggarapan baru bersumber dari

elemen gerakan tari tradisi.

“Rangkuman Seni Budaya. <http://www.scribd.com/doc/39988199/RANGKUMAN-SENI-
BUDAY A> diakses pada 17 Oktober 2010.



http://www.scribd.com/doc/39988199/RANGKUMAN-SENI-BUDAYA
http://www.scribd.com/doc/39988199/RANGKUMAN-SENI-BUDAYA
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2.5.2. Peranan Tari

Tari memiliki peranan yang penting dalam kehidupan masyarakat. Peranan

tari dalam kehidupan bermasyarakat antara lain yaitu®":

1. Sebagai sarana upacara - untuk memperingati upacara.
2. Sebagai sarana hiburan - untuk menghibur mesyarakat.

3. Sebagai saran penyaluran terapi : sebagai media penyembuhan.

4. Sebagai media pendidikan : berfungsi untuk mendidik.

5. Sebagai media pergaulan - untuk melibatkan beberapa orang.

6. Sebagai media pertunjukkan : menunjukkan kreativitas budaya
setempat.

7. Sebagai media katarsis : pembersih jiwa.

2.6. Kekompakan Gerak Tari pada Tari Kelompok

Tari merupakan sebuah gerakan yang indah dan mengandung banyak
makna, yang dapat dilakukan baik perseorangan ataupun perkelompok. Tari
yang dilakukan secara berkelompok disebut dengan tari kelompok. Tari
kelompok merupakan tari yang dalam penyajiannya dibawakan oleh dua
orang atau lebih (banyak penari) dan materi tari dibebankan untuk semua
penari serta tanggungjawab penari dilakukan bersama. Dalam tari kelompok,
unsur kekompakan sangatlah dibutuhkan sebab dari kekompakan itulah
tarian dapat dibawakan secara baik dan sempurna, yang pada akhirnya akan

mempengaruhi keindahan suatu tarian yang dibawakan.

“'Rangkuman Seni Budaya. Op.Cit.
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Seindah dan sebaik apapun seorang individu membawakan sebuah tarian
dalam tari kelompok, keindahan tari tersebut tidak akan dapat tersalurkan
secara efektif ke orang-orang yang melihatnya bila tidak dibarengi dengan
kekompakan gerak dengan penari yang lain dalam tari kelompok. Maka dari
itu dibutuhkan kekompakan gerak antara penari yang satu dengan yang lain
agar tarian yang dibawakan dalam tari kelompok dapat terlihat menyatu

antara penari yang satu dengan penari yang lain.

Kekompakan suatu kelompok tari merupakan salah satu kunci keberhasilan
dalam menampilkan sebuah tarian. Kekompakan suatu kelompok tari dapat
terlihat dari keseragaman penari dalam bergerak, ketepatan waktu serta

keseragaman dalam membentuk formasi.

Peran Komunikasi dalam Membangun Kekompakan Gerak Penari

pada Tari Kelompok

Dalam seni tari, komunikasi berperan untuk menyampaikan pesan serta
informasi yang diperlukan dalam kegiatan menari.Ada dua bentuk
komunikasi yang dapat dilakukan dalam tari kelompok yaitu komunikasi
kelompok dan komunikasi antarpribadi. Komunikasi kelompok yang
dilakukan dalam tari kelompok yakni seperti seorang pelatih tari yang
sedang melatih penari-penari asuhannya. Sedangkan untuk komunikasi
antarpribadi umumnya dilakukan para penari secara spontan. Komunikasi

antarpribadi yang dilakukan dapat berupa percakapan ringan antar penari


http://www.anneahira.com/waktu-untuk-keluarga.htm
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pada saat menunggu latihan menari dimulai atau berupa kode-kode yang

diberikan oleh seorang penari dalam kelompok.

Dapat disimpulkan bahwa peran komunikasi dalam membangun
kekompakan gerak penari pada tari kelompok sangatlah besar. Karena
apabila informasi yang diterima para penari sama maka dapat berpengaruh
ke sikap para penari, yang akhirnya dapat menimbulkan persamaan persepsi
dalam benak penari sehingga tercipta keserempakan atau kekompakan gerak

dalam tari berkelompok.

Peran Komunikasi Antarpribadi dalam Membangun Kekompakan

Gerak Penari pada Tari Kelompok

Dalam seni tari, setiap tari kelompok yang sedang berlatih atau yang sedang
melakukan pementasan pasti melakukan komunikasi kelompok. Tetapi satu
hal yang perlu diingat bahwa komunikasi antarpribadi dalam tari kelompok
juga memegang peranan yang sama penting dengan komunikasi
kelompok.Komunikasi antarpribadi dalam tari kelompok dapat dilakukan
pada saat sebelum menari, pada saat sedang menari ataupun setelah menari.

Adapun peran komunikasi antarpribadi dalam tari kelompok ialah? :

a. Berusaha meningkatkan hubungan insani (human relation)
b. Menghindari dan mengatasi konflik-konflik pribadi

c. Mengurangi ketidakpastian akan sesuatu

o

. Berbagi pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain

’Hafied Cangara.Op.Cit., Hal. 56.
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Dengan berkomunikasi antarpribadi maka hubungan kemanusiaan diantara
penari dalam tari kelompok dapat meningkat, serta dapat membina
hubungan yang baik sehingga menghindari dan mengurangi permasalahan

yang timbul dalam tari kelompok.

Kerangka Pikir

Berkomunikasi sudah menjadi komoditas utama setiap manusia di dunia.
Dengan komunikasi manusia dapat berinteraksi dengan lingkungannnya,
baik itu dengan sesama manusia ataupun dengan makhluk lain. Dengan
komunikasi pula manusia dapat memenuhi kebutuhan akan informasi.
Dengan perkembangan masyarakat yang begitu cepat serta diiringi dengan
kemajuan teknologi yang pesat menyebabkan ilmu komunikasi menjadi
ilmu yang multidisiplin, artinya yaitu komunikasi tidak hanya dipakai dalam
bidang sosial dan politik, tetapi juga dapat digunakan dalam bidang-bidang
yang lain. Salah satunya diterapkan pula dalam bidang seni, dimana dalam
penelitian ini membahas tentang penggunaan komunikasi dalam bidang seni

tari yaitu tari Saman.

Komunikasi memegang peranan penting dalam proses penyampaian pesan
serta untuk membina hubungan sosial, agar tercipta pemahaman yang sama
guna meningkatkan kekompakan gerak diantara para penari di dalam tari
Saman, yang notabenya tari Saman merupakan sebuah tari berkelompok
yang tentunya sangat menuntut tinggi sebuah kekompakan. Aspek

komunikasi yang harus dilakukan untuk meningkatkan kekompakan gerak
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antara para penari dalam tari Saman berlangsung dari tahap pra pementasan,

proses pementasan, sampai pasca pementasan tari.

Sedangkan hubungan sosial yang dimaksud adalah hubungan kerjasama
antara para penari dalam tari kelompok yang ditandai dengan tukar menukar
pengetahuan, perilaku, perasaan, pikiran serta pengalaman antara penari
yang satu dengan penari yang lain dengan menggunakan metode
komunikasi yang sesuai sehingga para penari Saman dihadapkan pada
situasi serta pertukaran pesan yang dapan menimbulkan hubungan sosial
yang bermanfaat. Oleh sebab itu, komunikasi antarpribadi merupakan suatu
metode paling efektif dalam pertukaran pesan, yakni perilaku yang

menyampaikan dan menerima pesan secara timbal balik.

Makna dari komunikasi antarpribadi itu sendiri yaitu untuk menciptakan
kesamaan atau pemahaman yang sama diantara orang-orang Yyang
berkomunikasi terhadap pesan-pesan yang disampaikan dalam proses
komunikasi. Sedangkan tujuan dari proses komunikasi antarpribadi ini ialah
untuk menumbuhkan serta meningkatkan kekompakan gerak para penari
Saman. Komunikasi antarpribadi harus diterapkan dalam proses komunikasi
antar penari Saman, sebab dengan berkomunikasi antarpribadi para penari
dapat saling mengetahui kepribadian satu sama lain, sehingga tercipta saling
pengertian diantara sesama penari yang pada akhirnya akan menghasilkan

suatu gerakan yang sama serta serempak.

Dengan adanya keterikatan yang terkait melalui komunikasi antarpribadi

yang dilakukan oleh para penari Saman guna meningkatkan kekompakan
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gerak mereka, maka setiap penari Saman harus melakukan komunikasi
antarpibadi yang baik dan efektif dengan penari Saman yang lain dalam
kelompok, agar pesan yang disampaikan dapat tersalurkan sehingga
mengarah kepada tujuan yang telah ditetapkanyaitu terciptanya

keserempakan atau kekompakan gerak dalam tarian.

Supaya komunikasi dapat berjalan secara efektif dan lancar antara para
penari Saman, maka setiap penari haruslah bersikap yang baik dalam
menjalankan perannya masing-masing. Dengan menyampaikan pesan yang
mudah diterima oleh sesama penari saman dalam kelompok tari serta
didukung dengan sikap bersahabat antara para penari, maka komunikasi

antarpribadi dapat dengan mudah dilakukan.

Peningkatan kekompakan gerak penari pada tari Saman dimulai dengan
berinteraksi ke sesama penari yang berguna untuk mencari bantuan dalam
membuat serta menyampaikan pesan dan informasi yang tujuannya yaitu
untuk memberi tahu, mengubah pikiran, perasaan dan tindakan penari lain.
Dengan berkomunikasi antarpribadi dengan sesama penari dalam kelompok
Saman diharapkan dapat menghasilkan suatu akibat atau efek yang sesuai
dengan tujuan dari berkomunikasi antarpribadi tersebut. Berhasil atau tidak
komunikasi antarpribadi dalam menyampaikan pesan kepada para penari
dalam satu kelompok Saman sangat ditentukan dari kemampuan para penari
dalam menyampaikan pesan serta intensitas para penari dalam

berkomunikasi.
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Terdapat sejumlah model atau teori untuk menganalisa hubungan
antarpribadi. Dalam penelitian ini menggunakan model interaksional. Model
interaksional dikembangkan oleh Wilbur Schramm pada tahun 1954 yang
menekankan pada proses komunikasi dua arah diantara para komunikator.
Dengan kata lain, komunikasi berlangsung dua arah yaitu dari pengirim dan
kepada penerima dan dari penerima kepada pengirim. Proses melingkar ini

menunjukkan bahwa komunikasi selalu berlangsung.

Model interaksional yaitu memandang setiap hubungan antarpribadi sebagai
suatu sistem. Setiap sistem memiliki sifat-sifat struktural, integratif dan
medan. Semua sistem terdiri dari subsistem-subsistem yang saling
bergantung dan bertindak bersama sebagai satu kesatuan. Semua sistem
mempunyai kecenderungan untuk memelihara dan mempertahankan
kesatuannya. Bila ekuilibrium sistem terganggu, segera akan diambil
tindakannya. Dalam mempertahankan ekuilibrium, sistem dan subsistem
harus melakukan transaksi yang tepat dengan lingkungannya (medan).
Selain itu dalam model interaksional manusia dianggap lebih aktif. Menurut
model interaksional para pesertanya adalah orang-orang Yyang
mengembangkan potensi manusiawinya melalui interaksi sosial. Patut
dicatat bahwa model ini menempatkan sumber dan penerima yang memiliki
kedudukan yang sederajat. Satu elemen yang penting bagi model
interaksional adalah umpan balik (feedback) atau tanggapan terhadap suatu
pesan. Agar lebih mudah dalam memahami kerangka pikir ini, maka dapat

dilihat dari bagan kerangka pikir berikut :



Bagan 1. Kerangka Pikir

Komunikator
(penari Saman)

|

Komunikasi antarpribadi
(verbal & nonverbal)

|

Persepsi
(kesamaan makna)

Kekompakan gerak
(ritme, tempo dan gerakan tubuh)
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